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Abstrak

Masalah pada penelitian ini masih terdapat kecenderungan siswa yang terfokus pada contoh soal, siswa
bingung ketika diberikan soal dengan bentuk dan konsep yang berbeda, mengakibatkan siswa kesulitan
dalam mengembangkan kemampuan berpikirnya. Untuk itu dengan diterapkannnya pendekatan
contextual teaching and learning diharapkan dapat memberikan pengaruh positif untuk meningkatkan
hasil belajar, kemampuan komunikasi dan berpikir kritis siswa. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
menganalisis pengaruh pendekatan contextual teaching and learning terhadap hasil belajar , kemampuan
komunikasi dan berpikir kritis siswa. Penelitian ini menggunakan metode quasi eksperimen dan diperoleh
hasil penelitian yang menunjukan bahwa pendekatan contextual teaching and learning memberikan
peningkatan pada hasil belajar, kemampuan komunikasi serta kemampuan berpikir Kkritis siswa,
berdasarkan dari hasil uji data nilai pre-test dan post-test. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa
pendekatan contextual teaching and learning berpengaruh pada hasil belajar siswa, kemampuan
komunikasi dan kemampuan berpikir kritis siswa.

Kata kunci: berpikir kritis; komunikasi dan pendekatan contextual teaching and learning.

Abstract

The problem in this study is that there is a tendency for students to focus on sample questions, students
get confused when given questions with different forms and concepts, resulting in students having
difficulty developing their thinking skills. For this reason, the application of the contextual teaching and
learning approach is expected to have a positive influence on improving learning outcomes, students'
communication skills and critical thinking. The purpose of this study was to analyze the effect of the
contextual teaching and learning approach on learning outcomes, students' communication skills and
critical thinking. This study used a quasi-experimental method and obtained research results which
showed that the contextual teaching and learning approach increased learning outcomes, communication
skills and students' critical thinking abilities, based on the results of pre-test and post-test data. The
results of the study concluded that the contextual teaching and learning approach had an effect on
student learning outcomes, students' communication skills and students' critical thinking skills.

Keywords: critical thinking; communication; contextual teaching and learning approach
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PENDAHULUAN diberikan pada semua jenjang mulai

Matematika melibatkan banyak dari tingkat sekolah dasar, dengan
pengetahuan yang menjadi dasar tujuan membekali siswa keterampilan
kebutuhan dan keterampilan setiap berpikir logis, analitis, kritis, inovatif

individu (Orcan kacan et al., 2020:
241). Oleh karena itu, matematika perlu

dan kreatif maupun keterampilan dalam
bekerja sama (Hardiyanto & Santoso,

| 2253


mailto:sherliaagustiani.2021@student.uny.ac.id
mailto:jailani@uny.ac.id2
http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/

AKSIOMA: Jurnal Program Studi Pendidikan Matematika
Volume 12, No. 2, 2023, 2253-2263

DOI: https://doi.org/10.24127/ajpm.v12i2.6118

2018: 117). Kivunja, (2015: 1)
menyatakan bahwa dalam proses
pembelajaran  matematika memiliki
kemampuan penting yang harus dimiliki
seperti  berpikir  kritis, pemecahan
masalah, komunikasi dan kolaborasi.
Keterampilan komunikasi menjadi
keterampilan  penting yang perlu
dimiliki dan dikembangkan oleh siswa.

Menurut Juanda et al. (2014),
komunikasi matematis adalah kemam-
puan untuk bisa mengkomunikasikan
ide dan gagasan dengan menggunakan
diagram, simbol, bagan, grafik, maupun
media lain. Sehingga keterampilan
komunikasi diperlukan untuk mema-
hami ide-ide matematika dengan tepat.
Siswa yang mempunyai kemampuan
komunikasi matematis yang tinggi bisa
membuat gambaran yang beragam
untuk menemukan alternatif solusi
dalam memecahkan masalah dengan
mudah Qohar (Kusumah, 2020).

Selain  kemampuan komunikasi,
kemampuan berpikir Kritis juga sangat
penting untuk dikembangkan dalam
proses  pembelajaran  matematika.
Kemampuan berpikir kritis memungkin-
kan siswa untuk menemukan suatu
kebenaran dan mampu memproses
informasi secara logis sehingga dapat
menentukan informasi terkait dengan
solusi yang tepat (Setiana et al., 2021).
Sebagaimana dijelaskan oleh (Noor &
Ranti, 2019) bahwa kemampuan komu-
nikasi dan berpikir kritis matematis
siswa sangat penting, dapat mendorong
tercapainya pembelajaran matematika.

Namun pada  kenyataannya
kemampuan komunikasi dan kemam-
puan berpikir kritis siswa masih jauh
dari harapan. Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian sebelumnya yang
memperoleh hasil bahwa kemampuan
komunikasi matematis siswa masih
sangat kurang hal ini dikarenakan siswa
tidak mampu menjawab pertanyaan
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yang disajikan dalam bentuk gambar
ataupun diagram, siswa tidak mampu
memberikan informasi dengan benar
(Istikomah :2014). Sebagaimana
dijelaskan oleh Nugraha (2019) bahwa
masih ada beberapa kesulitan siswa
dalam mengembangkan kemampuan
berpikirnya, dimana siswa masih
terbiasa dalam menyelesaikan soal
secara  singkat  dan langsung,
permasalahan  tersebut  dikarenakan
kemampuan berpikir kritis yang dimiliki
siswa belum sistematis dalam menyusun
tahapan penyelesaian.

Selain rendahnya kemampuan
komunikasi matematika dan berpikir
kritis, rendahnya hasil belajar juga
memperoleh perhatian penting.
Berdasarkan hasil observasi yang
dilakukan dengan guru matematika
kelas VIII SMP Negeri 3 Ungaran
menjelaskan  bahwa hasil  belajar
matematika masih rendah disebabkan
karena masih adanya kebingungan yang
dialami oleh siswa pada saat diberikan
soal yang berbeda dengan contoh, siswa
masih terfokus pada contoh soal, hal ini
membuktikan bahwa  siswa masih
belum bisa memahami konsep rumus
dengan baik yang diberikan saat
pembelajaran.

Alternatif ~ solusi yang bisa
dimplementasikan dalam  mengatasi
permasalahan tersebut yaitu melalui
pendekatan contextual teaching and
learning (CTL). Sejalan dengan hasil
penelitian  yang  dilakukan  oleh
Ratnasari & Saefudin, (2018) serta
(Rahmawati, Wahyuningsih, 2019)
bahwa pendekatan CTL memiliki
pengaruh terhadap kemampuan
komunikasi matematis siswa, hasil
belajar siswa dan dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa.

Berdasarkan pemaparan diatas,
pada penelitian ini diharapkan pendeka-
tan CTL juga dapat memberikan



AKSIOMA: Jurnal Program Studi Pendidikan Matematika
Volume 12, No. 2, 2023, 2253-2263

DOI: https://doi.org/10.24127/ajpm.v12i2.6118

pengaruh terhadap hasil belajar siswa,
kemampuan komunikasi dan kemam-
puan berpikir kritis pada siswa kelas
VIII SMP N 3 Ungaran terkait materi
bangun ruang sisi datar khususnya luas
volume prisma dan limas.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan
yaitu quasi eksperimen dengan tujuan
untuk menganalisis pengaruh pendeka-
tan CTL terhadap hasil belajar,
kemampuan komunikasi dan kemam-
puan berpikir kritis dalam pembelajaran
matematika, berkaitan dengan luas
volume prisma dan limas. Desain
penelitian yang digunakan yaitu pre-test
post-test control group design.

Johnson & Chritensen (2014)
menjelaskan bahwa tahapan pre-test
post-test control group design yaitu
dengan memilih kelas yang akan dijadi-
kan sebagai kelas penelitian, pemilihan
kelompok kelas terdiri dari kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol,
masing-masing  kelompok diberikan
penerapan pendekatan pembelajaran
yang telah ditetapkan. Setelah mempe-
roleh kelas penelitian selanjutnya siswa
diberikan sebuah pretest untuk melihat
kemampuan awal siswa. Selanjutnya
diterapkannya pendekatan pembelaja-
ran pada masing-masing kelas dan
kemudian diberikan sebuah posttest
untuk  melihat adanya pengaruh
pendekatan yang telah diterapkan.

Teknik penentuan sampel yaitu
purposive sampling dimana teknik yang
digunakan didasarkan pada pertimba-
ngan tertentu  (Sugiyono, 2015).
Purposive sampling dilakukan untuk
memperoleh kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Dasar pemilihan  sampel
penelitian yaitu hasil pertimbangan dari
pihak sekolah serta guru pengampu
mata pelajaran matematika.
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Tahapan  penelitian  diawali
dengan observasi yang dilakukan pada
tanggal 24 februari 2022, tujuan dari
observasi  ini  untuk  mengetahui
masalah-masalah yang terjadi disekolah,
untuk mengetahui proses pembelajaran
yang telah diterapkan oleh guru, serta
untuk  mempersiapkan  perangkat-
perangkat yang akan digunakan peneliti.
Setelah adanya observasi peneliti
melakukan proses penyusunan keleng-
kapan perangkat yang akan digunakan
seperti rencana pelaksanaan
pembelajaran, lembar kerja siswa,
lembar observasi keterlaksanaan
pembelajaran  dan  mempersiapkan
instrument yang akan digunakan.
Selanjutnya tahap pelaksanaan dimana
peneliti  melakukan ~ pembelajaran
dengan menerapkan berbagai perangkat
pembelajaran yang telah dibuat dengan
mengimplementasikan inovasi pembe-
lajaran yang dipilih, tahap terakhir
setelah semua kegiatan pembelajaran
selesai dilakukan refleksi pembelajaran
dimana siswa diberikan instrument
sesuai dengan yang dibuat oleh peneliti.

Penelitian ini dilaksanakan di
SMP Negeri 3 Ungaran tahun ajaran
2021/2022. Adapun sampel penelitian
ini terdiri dari dua kelas yaitu kelas VIII
I dan VIII J yang berjumlah 30 siswa,
dimana tiap kelas terdapat 12 siswa
perempuan dan 18 siswa laki-laki.

Kelas VIII | menjadi kelas kontrol
yang  menggunakan  pembelajaran
konvensional dan VIII J sebagai kelas
eksperimen dengan menerapkan
pendekatan CTL. Variabel yang akan
dicapai yaitu perolehan siswa melalui
kompetensi dasar yang dijadikan
sebagai hasil belajar, kemampuan
komunikasi dan berpikir kritis siswa.

Teknik pengumpulan data yang
digunakan berupa teknik tes yang terdiri
dari pre-test dan post-test. Pre-test dan
post-test terdiri dari sepuluh soal pilihan
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ganda dan empat uraian untuk
kompetensi dasar siswa yang menjadi
bentuk penilaian hasil belajar, empat
soal uraian kemampuan komunikasi dan
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validasi soal tes. Uji tersebut dilakukan
menggunakan validasi isi dengan empat
orang pakar (expert) terhadap kesesuai-
an butir soal tes hasil belajar, kemam-

empat soal kemampuan berpikir puan komunikasi dan kemampuan
berpikir kritis. berpikir kritis. Hasil validasi instrumen
Teknik analisis data pada tersebut disajikan pada Tabel 1.
penelitian ini  dimulai dengan uji
Tabel 1. Hasil validasi soal tes
No Jenis Tes Nomor Hasil Validasi
Butir Soal V. hitung V.tabel Keterangan
1 Tes Hasil Belajar 1 0,937 0,88 Valid
2 0,937 0,88 Valid
3 0,937 0,88 Valid
4 0,937 0,88 Valid
5 0,937 0,88 Valid
6 0,937 0,88 Valid
7 0,937 0,88 Valid
8 0,937 0,88 Valid
9 0,937 0,88 Valid
10 0,937 0,88 Valid
11 0,937 0,88 Valid
12 0,937 0,88 Valid
13 0,937 0,88 Valid
14 0,937 0,88 Valid
2 Tes Kemampuan Komunikasi 1 0,937 0,88 Valid
2 0,937 0,88 Valid
3 0,937 0,88 Valid
4 0,937 0,88 Valid
3 Tes Kemampuan Berpikir Kritis 1 0,937 0,88 Valid
2 0,937 0,88 Valid
3 0,937 0,88 Valid
4 0,937 0,88 Valid

Berdasarkan Tabel 1, keselurah soal tes
baik soal tes hasil belajar, tes
kemampuan komunikasi, maupun tes
kemampuan  berpikir  kritis  sudah
memenuhi  kriteria valid. Hasil ini
menunjukkan bahwa semua instumen
tes sudah dapat digunakan dalam
penelitian.  Setelah  dilakukan  uji
validitas, selanjutnya uji reliabilitas
pada masing-masing instrument meng-
gunakan bantuan spss statistic 25
dengan hasil yang disajikan pada Tabel
2.
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Tabel 4. Reliabilitas tes hasil belajar

No Jenis Tes Cronbach’s N of
Alpha Items
1 Tes hasil belajar 0,088 14
2 Tes kemampuan 0,073 14
komunikasi
3 Tes kemampuan 0,127 14

berpikir Kkritis

Berdasarakan Tabel 2, nilai cronbach’s
alpha untuk semua jenis tes masuk
dalam kategori reliabilitas sangat
rendah. Setelah dilakukan uji validitas
dan reliabilitas selanjutnya dilakukan uji
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analisis deskriptif dan uji hipotesis pada
masing-masing variabel. Uji analisis
deskriptif pada variabel hasil belajar
siswa bertujuan untuk mendeskripsikan
jumlah peserta didik, rata-rata, standar
deviasi, nilai maksimum dan minimum
serta uji hipotesis untuk membuktikan
dugaan penelitian. Uji analisis deskriptif
pada variabel kemampuan komunikasi
dilakukan dengan tujuan untuk mendes-
kripsikan jumlah peserta didik, rata-rata,
standar deviasi, nilai maksimum dan
minimum serta uji hipotesis bertujuan
untuk  membuktikan  dugaan dari
penelitian. Uji analisis deskriptif pada
variabel kemampuan berpikir kritis

Tabel 7. Hasil pencapaian kompetensi dasar
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dengan tujuan untuk mendeskripsikan
jumlah peserta didik, rata-rata, standar
deviasi, nilai maksimum dan minimum
serta uji hipotesis bertujuan untuk
membuktikan dugaan dari penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dari pelaksanaan
pembelajaran pada kelas VIII | yang
menjadi kelas kontrol dan kelas VIII J
yang menjadi  kelas  eksperimen
memaparkan adanya peningkatan dari
hasil pretest dan posttest kompetensi
dasar materi luas volume prisma dan
limas. Pencapaian kompetensi dasar
siswa disajikan pada Tabel 3.

Hasil Kontrol Eksperimen
Pre-test Post-test Pre-test Post-test
N 30 30 30 30
rata-rata 23 79,13 23,6 80
Simpangan baku 5,47 3,77 6,34 4,29
Skor maksimum 19 86 38 86
Skor minimum 7 70 12 70
% Ketercapain % 23% 79,1% 23,6% 80%

Berdasarkan tabel 7 diperoleh
bahwa ada peningkatan Kketercapaian
KD pada penelitian yaitu hasil awal
23% dan kemampuan akhir 79,1% di
kelas kontrol sementara pada kelas
eksperimen sebesar 23,6% dan 80%.
Selanjutnya untuk perbedaan yang
signifikan antara hasil ketercapain
kompetensi dasar. Uji perbedaan rata-
rata sebelum dan sesudah perlakuan
dilakukan berdasarkan hasil nilai pretest
dan posttest pada kompetensi dasar
yang diuji menggunakan bantuan soft
ware IBM SPSS Statistic 25 dengan uji
Hotelling’s T dengan taraf signifikan «
= 0,05. Hy ditolak ketika p-value < 0,05.
Berikut  hasil yang dilakukan
berdasarkan nilai pretest posttest kelas
eksperimen dan kontrol disajikan pada
Tabel 4.

Tabel 4. Uji perbedaan KD

Effect p-value sig

Hotteling’s " 0,013 0,05

Data pada tabel 8 menunjukan
jika 0,013 < 0,05, berarti Ho ditolak
pada taraf signifikan 0,05 yang
menunjukkan terdapat perbedaan rata-
rata ketercapaian KD pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol sebelum
dan sesudah perlakuan.

Pencapaian kemampuan komuni-
kasi dan berpikir Kkritis siswa memapar-
kan terjadinya peningkatan dari hasil
pretest dan posttest terhadap luas
volume prisma dan limas. Pencapaian
kemampuan komunikasi disajikan pada
Tabel 5.

| 2257



AKSIOMA: Jurnal Program Studi Pendidikan Matematika
Volume 12, No. 2, 2023, 2253-2263

DOI: https://doi.org/10.24127/ajpm.v12i2.6118

Tabel 5. Pencapaian kemampuan komunikasi
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- Kontrol Eksperimen
Statistik Pretes Postes Pretes Postes
N 30 30 30 30
Rata-rata 9 79 10,1 78,33
Simpangan baku 6,4 6,21 6,08 6,47
Skor maksimum 20 90 15 85
Skor minimum 0 70 0 65
Persentase (%) 9% 69% 10,1% 78,3%
Berdasarkan Tabel 5 terlihat sedangkan  pre-test pada  kelas
bahwa ada peningkatan persentase eksperimen sebesar 10,1% dengan post-

ketercapaian kemampuan komunikasi
pada penelitian yaitu pre-test 9% dan
post-test 69% untuk kelas kontrol

Tabel 6. Pencapaian berpikir Kritis

test  78,3%.  Selanjutnya, hasil
percapaian kemampuan berpikir Kritis
tersaji pada Tabel 6.

. Kontrol Eksperimen
Statistik Pretest Postest Pretest Postest
N 30 30 30 30
Rata-rata 9,6 78,2 13,5 78,33
Simpangan baku 6,5 4,25 511 5,14
Skor maksimum 20 85 20 85
Persentase (%) 9,6% 78,2% 13,5% 78,3%
Berdasarkan Tabel 6 terlihat Data hasil uji Hotteling’s T> p-
bahwa ada peningkatan persentase value 0,02 < 0,05, berarti Hy ditolak

ketercapaian kemampuan berpikir kritis
siswa pada penelitian yaitu pretest 9,6%
dan posttest 78,2% pada kelas kontrol
sedangkan pretest 13,5% dan posttest
78,3% pada kelas eksperimen. Selanjut-
nya untuk kemampuan komunikasi
dilakukan uji perbedaan rata-rata sebe-
lum dan sesudah perlakuan dilakukan
berdasarkan hasil pre-test dan post-test
pada kemampuan komunikasi yang diuji
menggunakan bantuan software 1BM
SPSS Statistic 25 dengan uji Hotelling'’s
T? dengan taraf signifikan 0,05. Hy
ditolak ketika p-value < 0,05. Adapun
hasil uji yang dilakukan tersaji pada
Tabel 7.

Tabel 7. Uji perbedaan rata-rata
kemampuan komunikasi

Effect p-value sig
Hotteling’s T* 0,02 0,05
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pada signifikan 0,05, sehingga dapat
dikatakan terdapat perbedaan rata-rata
kemampuan komunikasi siswa pada
kelas eksperimen dan kelas kontrol
sebelum dan sesudah perlakuan.

Uji perbedaan rata-rata kemam-
puan berpikir kritis sebelum dan
sesudah perlakuan dilakukan berdasar-
kan hasil pre-test dan post-test pada
kemampuan berpikir Kritis yang diuji
menggunakan bantuan software IBM
SPSS Statistic 25 dengan uji Hotelling’s
T? dengan taraf signifikan 0,05. Ho
ditolak ketika p-value < 0,05. Berikut
hasil uji yang dilakukan pada Tabel 8.

Tabel 8. Uji perbedaan rata-rata
kemampuan berpikir kritis
Effect p-value Sig
Hotteling’s T° 0,001 0,05
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Berdasarkan hasil uji Hotteling’s T
pada Tabel 8 diperoleh bahwa p-value
0,001 < 0,05. Hasil tersebut menunjuk-
kan Hy ditolak pada taraf signifikan
0,05, berarti terdapat perbedaan rata-
rata kemampuan berpikir kritis pada
kelas eksperimen dan kelas kontrol
sebelum dan sesudah perlakuan.
Selanjutnya,  hasil  keterlaksanaan
pendekatan contextual teaching and
learning pada Tabel 9.

Tabel 9. Hasil capaian keterlaksanaan
pembelajaran

Persentase
Pertemuan -
Guru Siswa
1 87,5% 87,5%
2 93,7% 93,7%
3 100% 100%
4 100% 100%

Rata-rata 95,3% 95,3%

Berdasarkan Tabel 9 diperoleh
bahwa keterlaksanaan pembelajaran
pada kegiatan guru 95,3% dan siswa
95,3%. Hasil tersebut menunjukan
bahwa pembelajaran telah terlaksana
dengan baik.

Hasil uraian yang telah dijelaskan
menunjukan bahwa analisis perhitungan
pada kompetensi dasar siswa mempe-
roleh hasil yang meningkat berdasarkan
persentase nilai pada kelas eksperimen
dan kelas kontrol sebelum dan sesudah
perlakuan. Persentase hasil yang
diperoleh dari kelas eksperimen dan
kelas kontrol yaitu pret-test 23% dan
post-test 79,1% pada kelas eksperimen.
Sedangkan pada kelas konvensional
diperoleh hasil bahwa 23,6% hasil dari
pre-test dan posttest 80%

Sejalan dengan hasil penelitian
yang dilakukan oleh Pangemanan
(2020), hasil belajar dengan pendekatan
contextual teaching and learning lebih
baik dibandingkan dengan pembelajaran
konvensional.
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Selanjutnya  hasil  perhitugan
perbedaan rata-rata yang dilakukan uji
Hotteling’s T diperoleh p-value 0,013 <
0,05. Hal tersebut menunjukan jika Ho
ditolak dengan signifikan 0,05 yang
berarti terdapat perbedaan rata-rata
kompetensi dasar pada  kelas
eksperimen dan kelas kontrol sebelum
dan sesudah perlakuan.

Berdasarkan hasil analisis perhitu-
ngan pada kemampuan komunikasi
matematis memperoleh hasil
keefektifan pembelajaran berdasarkan
persentase pre-test dan post-test pada
kedua kelas, sebelum dan sesudah
perlakuan. Adapun nilai persentase pre-
test kemampuan komunikasi pada kelas
kontrol sebesar 9% sedangkan data
post-test  mengalami peningkatan
menjadi 69%. Pada kelas eksperimen
persentase pre-test kemampuan
komunikasi sebesar 10,1% sedangkan
hasil post-test meningkat menjadi
78,3%. Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian sebelumnya yang
memperoleh hasil bahwa kemampuan
komunikasi siswa pada  kelas
eksperimen lebih meningkat dibanding-
kan dengan proses pembelajaran pada
kelas kontrol (Samsuriadi & Imron,
2019). Sejalan dengan hasil penelitian
yang dilakukan oleh Ahdhianto (2020)
bahwa pemecahan masalah dan
kemampuan komunikasi matematika
yang menerapkan pendekatan
contextual teaching and learning secara
signifikan lebih tinggi dibandingkan
dengan kelompok lain. Selanjutnya
hasil perhitugan perbedaan rata-rata
yang dilakukan uji Hotteling’s T*
diperoleh p-value 0,02 < 0,05. Hal
tersebut menunjukan jika Ho, ditolak
dengan signifikan 0,05 yang berarti
terdapat perbedaan rata-rata
kemampuan komunikasi pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol sebelum
dan sesudah perlakuan.
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Berdasarkan hasil analisis
perhitungan  pada  berpikir  kritis
memperoleh hasil keefektifan pembe-
lajaran berdasarkan persentase skor pre-
test dan pos-test pada kelas eksperimen
dan kelas kontrol sebelum dan sesudah
perlakuan . Adapun nilai persentase pre-
test kemampuan berpikir kritis, pada
kelas kontrol 9,6% sedangkan data post-
test mengalami peningkatan menjadi
78,2%. Pada kelas eksperimen persen-
tase pre-test kemampuan berpikir Kritis
sebesar 13,5% sedangkan data post-test
meningkatan menjadi  78,3%. Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian
sebelumnya yang memperoleh hasil
bahwa terdapat pengaruh pendekatan
contextual teaching and learning pada
model pembelajaran scaffolding
terhadap kemampun berpikir  kritis
siswa (Sunaryo & Fatimah, 2019).

Selanjutnya  hasil  perhitugan
perbedaan rata-rata yang dilakukan uji
Hotteling’s T diperoleh p-value 0,001 <
0,05. Hal tersebut menunjukan jika Hy
ditolak dengan signifikan 0,05 yang
berarti terdapat perbedaan rata-rata
kemampuan berpikir kritis pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol sebelum
dan sesudah perlakuan.

Temuan dalam penelitian ini juga
menunjukkan bahwa penerapan pende-
katan contextual teaching learning
dalam pembelajaran matematika mem-
pengaruhi hasil belajar dan kemampuan
matematis siswa. Hal tersebut terlihat
dari hasil rata-rata yang diperoleh siswa
baik. Pada pembelajaran matematika
kemampuan-kemampuan matematis
siswa sangatlah penting. Sebagaimana
dijelaskan oleh (Putri, 2017) bahwa
kemampuan matematis  merupakan
kemampuan yang sangat penting untuk
dikuasai siswa karena menjadi focus
dari tujuan pembelajaran matematika.
Proses pembelajaran yang telah
dianalisis memberikan hasil bahwa
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dengan melibatkan pendekatan pembe-
lajaran mampu memberikan pengaruh
yang positif kepada siswa, menjadikan
siswa lebih aktif dalam proses
pembelajaran. Sebagaimana dijelaskan
oleh  (Rima, 2018) pendekatan
contextual teaching and learning akan
memberikan pengalaman yang nyata
bagi siswa sehingga dalam proses
pembelajaran dapat membuat siswa
menjadi lebih aktif dan membangun
pengetahuannya sendiri. Sejalan dengan
hasil penelitian yang dilakukan oleh
Munir & Nur (2018) bahwa proses
pembelajaran matematika yang meng-
gunakan pendekatan contextual
teaching and learning mampu mengem-
bangkan keterampilan berpikir kritis.
Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian sebelumnya yang mem-
peroleh hasil bahwa melalui contextual
teaching and learning berpengaruh
terhadap komunikasi matematis siswa
(Sabroni, 2017).

Melalui penerapan pendekatan
contextual teaching and learning dapat
menjadi alternatif pengajaran bagi guru
dalam meningkatkan hasil belajar,
kemampuan komunikasi dan kemam-
puan berpikir Kkritis siswa khususnya
pada materi luas volume prisma dan
limas. Pendekatan contextual teaching
and learning dapat menjadikan siswa
lebih aktif. Siswa akan mudah untuk
memahami materi  yang diberikan
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari.

KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil dan pembaha-
san yang diuraikan, dapat disimpulkan
bahwa pembelajaran dengan pendekatan
contextual teaching and learning
berpengaruh terhadap hasil belajar
matematika siswa pada materi luas
volume prisma dan limas. Selain itu,
disimpulkan pula bahwa pembelajaran
dengan pendekatan contextual teaching
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and learning mempengaruhi kemam-
puan komunikasi dan kemampuan
berpikir kritis siswa.

Berdasarkan  penelitian  yang
dilakukan, adapun saran yang diberikan
yaitu pendidik diharapkan menerapkan
pembelajaran inovatif yang dapat
berkontribusi  baik terhadap hasil
belajar, kemampuan komunikasi dan
berpikir kritis siswa dengan
menggunakan pendekatan contextual
teaching and learning. Selain itu, guru
harus  mengeksplorasi  keterampilan
matematika lainnya dalam pembelajaran
matematika yang dapat memberikan
pengaruh pada hasil belajar, kemam-
puan komunikasi dan kemampuan
berpikir kritis siswa.
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